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ABSTRAK  

Antenatal care adalah mempersiapkan ibu hamil, fisik, psikologis dan sosial dalam 

menghadapi masa kehamilan, persalinan, nifas dan masa menyusui serta mengupayakan bayi 

yang dilahirkan sehat, kesiapan menghadapi komplikasi dalam kehamiln dan 

menanggulanginya. Sedini mungkin jika ada penyimpangan atau komplikasi selama hamil 
dapat ditangani (AB Saifuddin, 2014) 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan desain studi cross sectional  yang 

digunakan untuk mengetahui Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Dalam Pemeriksaan 

Kehamilan Dengan Keteraturan Kunjungan Antenatal Care  . Penelitian dilaksanakan di 

Puskesmas Matiti Kecamatan Dolok Sanggul bulan Januari-juli Tahun 2020 dimana jumlah 

sampel sampel 66 orang dengan cara pengambilan sampel random sampling rumus slovin. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis bivariate dengan uji chi scuare pada α = 5%. 

Hasil penelitian bahwa berdasarkan pengetahuan, mayoritas responden memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 37 orang 56,1%) 

Dari hasil analisa ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan keteraturan Kunjungan 

ANC bermakna dengan nilai uji chi squre 0,016, bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu 

dengan keteraturan Kunjungan ANC bermakna dengan nilai uji chi squre 0,015 

Disarankan kepada klinik pratama anugrah binjai  diharapkan dapat menjadi masukan 

yang positif bagi tenaga kesehatan agar dapat meningkatkan pelayanan kesehatan terutama 

pada Antenatal Care. 

Kata Kunci   : Pengetahuan, Sikap, Antenatal Care 
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LATAR BELAKANG 

Antenatal care adalah pemeriksaan kehamilan. Antenatal care (ANC) diartikan 

sebagai pengawasan sebelum persalinan terutama ditujukan pada pertumbuhan dan 

perkembangan janin dalam rahim. (Anonim,2013). Tujuan Antenatal care adalah 

mempersiapkan ibu hamil, fisik, psikologis dan sosial dalam menghadapi masa kehamilan, 

persalinan, nifas dan masa menyusui serta mengupayakan bayi yang dilahirkan sehat, 

kesiapan menghadapi komplikasi dalam kehamiln dan menanggulanginya. Sedini mungkin 

jika ada penyimpangan atau komplikasi selama hamil dapat ditangani (AB Saifuddin, 

2014). 

Antenatal care dalam program kesehatan ibu dan anak diberi kode angka K yang 

merupakan singkatan dari kunjungan. Dikatakan K1 murni jika minimal dilakukan sekali 

kunjungan hingga usia kehamilan 28 minggu. Dan dikatakan kunjungan sesuai standar K4 

dimana paling sedikit dilakukan 4 kali selama kehamilan, satu kali pada trimester pertama 

satu kali pada trimester kedua, dua kali pada trimester ketiga (Rukiah dkk, 2013). 

Indikator derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat yaitu menurunkan angka 

kematian perinatal dan maternal. Pada tahun 2011 di ASEAN, terdapat lima negara yang 

memiliki AKI (Angka Kematian Ibu) sebesar 15-199 per 100.000 kelahiran hidup, yaitu 

Thailand (48 per 100.000 kelahiran hidup), Vietnam (59 per 100.000 per kelahiran hidup), 

Malaysia (29 per 100.000 kelahiran hidup), Brunei Darussalam (24 per 100.000 kelahiran 

hidup), dan Filipina (99 per 100.000 kelahiran hidup). Indonesia sebanyak 228 ibu 

meninggal dunia pada 100.000 kelahiran hidup sehingga AKI di Indonesia masih sangat 

tinggi dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. Sementara target pemerintah pada 

tahun 2015 adalah menurunkan AKI menjadi 102 per 100.000 kelahiran hidup (Reskiani, 

2016). 
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Pemeriksaan kehamilan merupakan salah satu tahapan penting yang harus 

dilakukan oleh ibu hamil menuju kehamilan yang sehat yang dikenal dengan antenatal 

care (ANC). Pelayanan ANC merupakan suatu kebijakan serta strategi oleh pemerintah 

yang dapat digunakan sebagai screening awal kondisi kehamilan berisiko tinggi salah 

satunya adalah anemia. Sehingga dengan pemeriksaan ANC rutin diharapkan kasus 

anemia akan cepat terdeteksi dan segera dilakukan intervensi (Hardianti et al., 2016). 

Keberlangsungan pemeriksaan kesehatan selama kehamilan dapat dilihat dari 

kunjungan pertama (K1) hingga kunjungan K4 dengan waktu kunjungan sesuai dengan 

trimester kehamilan. Cakupan K1 ideal secara nasional adalah 81,6% dan cakupan K4 

secara nasional adalah 70,4%. Berdasarkan data tersebut, ditemukan selisih dari cakupan 

K1 ideal dan K4 secara nasional yang memperlihatkan bahwa terdapat 12% dari ibu yang 

menerima K1 ideal tidak melanjutkan Antenatal Care sesuai standar minimal (K4) 

(Kemenkes RI, 2017). 

Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara 2018 menunjukkan bahwa 

keberlangsungan pemeriksaan kehamilan cakupan K1 dan K4 berturut-turut adalah 91,5% 

dan 85,9%. Ketercapaian angka cakupan Antenatal Care yang baik di Provinsi Sumatera 

Utara didukung dengan data cakupan Antenatal Care di Semua Puskesmas. 

Kabupaten Humbang Hasundutan pada tahun 2017 memiiki keberlangsungan 

pemeriksaan kehamilan atau cakupan Antenatal Care secara nasional yaitu cakupan K1 

sebanyakr 3.996 (75,7%) dan Cakupan K4 sebanyak  3926 orang (74,6%) dari 5.277 

jumlah ibu hamil. Di Puskesmas Matiti Kecamatan Dolok Sanggul, didapati dari 992 

jumlah ibu hamil, Cakupan K1 sebanyak 684 orang (69%) dan cakupan K4 sebanyak 602 

oarng (60,7%). (Profil kesehatan Humbang Hasundutan, 2017). 

Survei langsung yang dilakukan peneliti  di ruanagan KIA, 21 Mei 2020. dari buku 

pemeriksan ibu hamil didapati bahwa jumlah ibu hamil yang berkunjung ke klinik pratama 
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anugrah binjai pada bulan Januari-April 2023 sebanyak 195 orang ibu hamil, cakupan K1 

sebanyak 89 orang  (56%) dan cakupan K4 sebanyak 101 orang (63%). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain studi cross sectional  yang 

digunakan untuk mengetahui Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Dalam Pemeriksaan 

Kehamilan Dengan Keteraturan Kunjungan Antenatal Care  di Klinik pratama anugrah binjai 

tahun 2023 .(Praktinya, W, 2013). Penelitian ini  dilakukan  di Klinik pratama anugrah binjai. 

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari– Juli  2023. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu hamil yang berkunjung  di Klinik pratama anugrah binjai pada bulan 

Januari-April tahun 2023 sebanyak 195 orang 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan maka hasil 

penelitian yang diperoleh sebagai berikut : 

1.1.1 Distribusi Pengetahuan Responden  

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi  Pengetahuan Responden Di Klinik pratama anugrah 

binjai tahun 2023 

No Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Baik 37 56,1 

2 Cukup 0 0 

3 Kurang  29 43,9 

 Jumlah  66 100 

 

Berdasarkan tabel  diatas dapat kita ketahui bahwa mayoritas responden memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 37 orang 56,1%) dan minoritas responden memiliki pengetahuan 

kurang baik yaitu sebanyak 29 orang (43,9%). 
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1.1.2 Distribusi Keteraturan Kunjungan ANC  

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi  Keteraturan Kunjungan ANC  Di Klinik pratama 

anugrah binjai tahun 2023 

No Keteraturan 

Kunjungan 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Teratur 36 54,5 

2 Tidak Teratur 30 45,5 

 Jumlah  66 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat kita ketahui bahwa mayoritas responden teratur melakukan 

kunjungan ANC sebanyak 36 orang (54,5%) dan minoritas responden tidak teratur 

melakukan kunjungan ANC yaitu sebanyak 30 orang (45,5%). 

4.2.3. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Keteraturan Kunjungan ANC 

Tabel 4.4. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Keteraturan Kunjungan ANC Di Klinik 

pratama anugrah binjai tahun 2023 

 

No Pengetahuan  Keteraturan Kunjungan  

ANC 

Total  P 

value 

Teratur Tidak 

Teratur 

 

F % F % F % 

1 Baik 25 37,88 12 18,18 37 56,06 0,016 

 
2 Cukup 0 0 0 0 0 0 

3 Kurang  11 16,67 18 27,27 29 43,94 

 Jumlah 36 54,55 30 45,45 66 100  

 

Dari tabel diatas didapatkan hasil bahwa berdasarkan pengetahuan, responden yang 

memiliki pengetahuan baik mayoritas melakukan kunjungan ANC scara teratur sebanyak 25 

responden 37,88%) dan responden memiliki pengetahuan kurang mayoritas melakukan 

kunjungan secara tidak teratur sebanyak 18 responden (27,27%) dan tidak ada yang memiliki 

pengetahuan cukup..  
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Dari hasil analisa hubungan pengetahuan ibu dengan Keteraturan Kunjungan ANC dengan 

menggunakan uji chi squre pada tingkat kesalahan 5% diperoleh hasil bahwa nilai p = 0.016 

< α (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu 

dengan keteraturan Kunjungan ANC bermakna dengan nilai uji chi squre 0,016 

 

 

 

 

4.2.Pembahasan  

Pengetahuan ibu tentang pemeriksaan kehamilan di Klinik pratama anugrah binjai 

tahun 2023 mayoritas responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 37 orang 56,1%) dari 

66 responden. Secara statistik juga ada hubungan yang signifikan  antara pengetahuan dan 

keteraturan kunjungan ANC chi Square 0,016<0,05. 

Kondisi tersebut sejalan dengan teori Green yang diterangkan dalam Notoatmodjo 

(2017), pendidikan dan pengetahuan adalah salah satu faktor pengubah perilaku yaitu faktor 

predisposisi. Pengetahuan /pola pikir yang baik akan mementuka tindakan yang baik juga. 

Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yaitu 

diantaranya tingkat kecerdasan, tingkat emosional, pendidikan, lingkungan, sosial budaya 

atau tingkat ekonomi masing- masing. Dari pengetahuan tersebut dapat diambil, dipahami, 

diaplikasi, dianalisis, disintesis dan kemudian dievaluasikan dengan cara dan pemahaman 

masing-masing (Aryani, 2014). 

Menurut asumsi penulis semakin baik pengetahuan secara otomatis akan semakin  

teraturnya ibu melakukan kunjungan ANC. 
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Hasil penelitian sejalan dengan teori Green dalam Notoatmodjo (2017) untuk 

menunjukkan sikap menjadi perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung atau kondisi yang 

memungkinkan. Faktor yang mendukung adalah : (1) faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, 

keyakinan persepsi), (2) faktor pendukung (akses pada pelayanan kesehatan, keterampilan 

dan adanya referensi), (3) faktor pendorong terwujud dalam bentuk dukungan dari keluarga, 

tetangga dan tokoh masyarakat. Berdasarkan teori perilaku kesehatan juga menjelaskan 

bahwa orang yang pernah mengalami “sakit” akan berprilaku lebih baik dibandingkan orang 

yang tidak mengalami “sakit” 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 

Dari 66 Ibu hamil di Klinik pratama anugrah binjai tahun 2023 

1. Ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan keteraturan kunjungan ANC bermakna 

dengan nilai uji chi square 0,016. 

5.2. Saran  

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat bermanfaat bagi mahasiswa prodi Pendidikan profesi bidan sebagai menambah 

referesnis untuk perkuliahan maupun penelitian khususnya tentang antenatal care. 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Dapat sebagai masukan yang positif maupun negative bagi tenaga kesehatan agar 

dapat meningkatkan pelayanan kesehatan terutama pada Antenatal Care. 
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